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Abstrak. Hasil belajar garis singgung persekutuan dua lingkaran mencakup pemahaman peserta
didik tentang konsep dan Kkarakteristik garis singgung pada lingkaran serta kemampuan untuk
mengidentifikasi, menggambarkan, dan menerapkan konsep garis singgung pada kehidupan sehari-hari.
Namun kenyatanya hasil belajar garis singgung lingkaran menunjukkan pencapaian yang kurang
memuaskan. Banyak peserta didik kesulitan memahami konsep dasar garis singgung lingkaran, terutama
yang berkaitan dengan penerapan rumus. Ini berdampak pada kemampuan mereka untuk menyelesaikan
soal garis singgung lingkaran, yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik tidak memenuhi standar
minimal (KKTP). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pada hasil belajar dan minat
peserta didik pada penggunanan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics
Education (RME). Penelitian ini melibatkan 31 peserta didik di kelas XI-5 di SMAN 2 Indramayu. Pada
siklus pertal, nilai post-test rata-rata adalah 53,39 dan skor angket rata-rata adalah 3,86. Dari 31 peserta
didik, 14 mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada post-test, dan 18
menunjukkan minat berdasarkan angket. Hasil dari siklus I menunjukkan bahwa 45,16% peserta didik
mencapai KKTP pada post-test dan 58,06% menunjukkan minat tergolong rendah berdasarkan angket.
Pada siklus I, nilai post-test rata-rata adalah 78,06 dan skor angket rata-rata adalah 3,93. Dari 31 peserta
didik, 24 mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada post-test, dan 24
menunjukkan minat berdasarkan angket. Hasil dari siklus Il menunjukkan bahwa 77,42% peserta didik
mencapai KKTP pada post-test dan 77,42% menunjukkan minat tergolong tinggi.

Kata Kunci : Hasil Belajar Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran, Minat Peserta Didik, LKPD
Berbasis RME

1. Pendahuluan

Hasil belajar matematika merupakan bagian penting dari proses pembelajaran
karena menunjukkan bagaimana kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik
berubah setelah belajar. Hasil ini juga menunjukkan seberapa baik materi pelajaran
dipelajari sesuai dengan harapan (Hamilton et al., 2021). Menurut Filgona dkk (2020)
bahwa hasil belajar matematika peserta didik dapat diukur melalui pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika sebagian besar peserta didik tidak mencapai
tujuan tersebut, maka hasil pembelajaran dinyatakan tidak tercapai.

Tujuan pembelajaran materi garis singgung lingkaran adalah agar peserta didik
memahami konsep dasar garis singgung, seperti panjang dan sudut garis yang dibuat
saat melintasi lingkaran. Pembelajaran berbasis LKPD atau RME harus menawarkan
peserta didik pengalaman eksplorasi berbasis inkuiri yang dapat meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan peserta didik (Bos et al., 2020). Pembelajaran yang ideal
tentang garis singgung lingkaran harus berfokus pada membantu peserta didik
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memahami definisi tersebut sekaligus meningkatkan kapasitas mereka untuk
menggunakan pemahaman dalam situasi praktis (Selviana et al., 2024).

Faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar rendah pada materi garis singgung
lingkaran: guru tidak menguasai materi, peserta didik tidak memahami materi, dan
peserta didik tidak tertarik dengan materi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan metode
pembelajaran yang mampu menghubungkan perbedaan tersebut (Fridatama et al., 2021).
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah Pemahaman peserta didik terhadap
dasar-dasar matematika belum kuat, dan sering terjadi kesalahan dalam pemahaman
materi (Solihah et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan Hulu (2023) mengatakan
bahwa Ada sejumlah alasan mengapa peserta didik kesulitan memahami konsep
matematika dengan baik. Peserta didik tidak dapat memahami soal latihan, yang sering
menghambat pemahaman mereka tentang konsep dasar. Selain itu, banyak peserta didik
yang tidak dapat melihat hubungan antara pelajaran matematika yang mereka pelajari
dengan penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, mereka tidak merasa
termotivasi untuk belajar lebih banyak tentang pelajaran. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif untuk
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam.

Tanpa adanya media yang efektif, peserta didik mungkin mengalami kesulitan
dalam menyerap informasi dan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata
menyebabkan hasil belajar yang rendah bagi peserta didik. Media pembelajaran yang
tepat dapat membantu peserta didik memahami konsep matematika dengan lebih baik
dan meningkatkan keterlibatan dan minat mereka dalam pembelajaran (Gita et al.,
2024). Untuk mengatasi masalah ini, perancangan pembelajaran yang inovatif dan
menarik harus dibuat untuk membuat peserta didik merasa belajar matematika menjadi
sesuatu yang nyata. Pembelajaran yang melibatkan peserta didik sangat penting untuk
perkembangan belajar mereka.(Nurwahid & Ashar, 2023).

Berbagai faktor, baik internal maupun eksternal terhadap peserta didik,
mempengaruhi tingkat hasil belajar. Minat belajar adalah salah satu elemen internal
yang berkontribusi. Peserta didik dengan minat rendah umumnya hanya belajar karena
merasa terpaksa atau karena mereka tidak peduli dengan materi yang dipelajari.
Akibatnya, hasil belajar mereka terpengaruh secara negatif oleh kurangnya minat
terhadap pembelajaran (Ndraha et al., 2022). Salah satu alasan mengapa peserta didik
tidak tertarik untuk belajar adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran, hal ini
menyebabkan Perilaku peserta didik selama pembelajaran matematika yang tidak sesuai
dengan harapan termasuk (a) kecenderungan peserta didik untuk ribut, (b)
kecenderungan peserta didik untuk jenuh atau bosan, (c) Peserta didik lebih memilih
berbincang dengan teman daripada memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru,
dan (d) kemungkinan bahwa peserta didik tertidur saat guru menjelaskan materi.
Akibatnya, suasana pembelajaran di kelas menjadi tidak menyenangkan (Alam &
Patmaniar, 2024).

Matematika dianggap sulit dan tidak menarik bagi banyak peserta didik,
sehingga mereka sering mengabaikan proses belajar. Hal ini membuat guru lebih
cenderung berkonsentrasi pada hasil belajar daripada proses pembelajaran itu sendiri.
Akibatnya, Pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika masih kurang, yang
memperlambat penyebaran materi di kelas. Pemikiran bahwa matematika adalah ilmu
yang abstrak memperkuat keyakinan peserta didik bahwa pelajaran itu sulit dipahami
dan memiliki kemungkinan hasil belajar yang buruk (Sari et al., 2024).

Hasil belajar peserta didik terkait materi singgung persekutuan dua lingkaran
dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran yang tepat. Misalnya, penelitian
menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis masalah dapat meningkatkan

2



kemampuan dan hasil belajar matematika peserta didik secara signifikan. Metode ini
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah.
Hal ini membantu mereka memahami ide secara teori, namun juga memberi mereka
keterampilan untuk menerapkan ide-ide ini ke situasi dunia nyata. Hasilnya, LKPD
berbasis masalah merupakan alat yang berguna untuk meningkatkan literasi matematika
(Putri & Harisman, 2024). Dalam pembelajaran garis singgung lingkaran, pendekatan
RME terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
matematika. Metode pembelajaran RME menitikberatkan pada pendekatan pengajaran
yang mendorong peserta didik untuk menemukan dan mempelajari matematika secara
mandiri. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik menghubungkan pembelajaran
matematika dengan situasi kehidupan nyata sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi
lebih relevan dan bermakna. RME juga memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (Ismunandar et al., 2020; Sitorus et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian yang
berjudul "Meningkatkan Hasil Belajar dan Minat Peserta didik melalui LKPD Berbasis
RME. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan sejauh mana hasil Belajar
dan minat peserta didik pada materi garis singgung persekutuan dua Lingkaran dapat
meningkat melalui penggunaan media LKPD berbasis RME.

2. Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di kelas XI-5 SMA Negeri 2
Indramayu selama semester ganjil tahun akademik 2024/2025. Penelitian ini melibatkan
31 peserta didik, terdiri dari 11 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan.
Hasil belajar peserta didik dan minat mereka adalah variabel yang diamati. Garis
singgung persekutuan dua lingkaran adalah materi diskusi. Angket dan tes tertulis
digunakan untuk mengumpulkan data. Studi ini akan dilakukan melalui serangkaian
siklus dua kali, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Setiap siklus akan dievaluasi dan dianalisis secara menyeluruh untuk mengukur teknik
yang digunakan, dan hasilnya akan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan siklus
berikutnya.

Tabel 1. Kriteria Tes

Sikl | Jumlah Tujuan Pembelajaran Indikator Materi Kemampua
us Butir n
Soal Kognitifnya
I 1 Peserta didik mampu | Siwa mampu C3
menerapkan konsep garis | mengetahui,memahami,
singgung persekutuan luar | menerapkan garis
lingkaran. singgung persekutuan luar
dua lingkaran.
I 1 Peserta didik mampu | Siwa mampu C3
menerapkan konsep garis | mengetahui,memahami,
singgung persekutuan | menerapkan garis
dalam lingkaran singgung persekutuan
dalam dua lingkaran pada
permasalahan.

Pada tabel 1 merupakan kriteria tes terlutis untuk menentukan hasil belajar
materi garis singgung persekutuan dua lingkaran, dilaksanakan pada tiap akhir siklus I
dan siklus I1.



Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Peserta didik

Mendengarkan dan

Perhatian memperhatikan
. . ) 1 3 3 4,14,15
Peserta didik | penjelasan dari

guru

Merasa tertarik
terhadap 3 2 15,12 2,6

pembelajaran

Ketertarikan
Peserta didik

Senang dan tertarik
Keterlibatan | untuk  melakukan
Aktif atau

memperhatikan

3 3 7,911 8,10,13

Tabel 2 merupakan kisi-kisi Angket Minat Belajar Peserta didik yang akan
disebarkan diakhir setiap siklus, digunakan untuk mengukur tingkat minat peserta didik
pada pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan

Fokus penelitian ini adalah penerapan LKPD yang berbasis RME, dapat
digunakan untuk mengajar materi garis singgung persekutuan dua lingkaran. Setiap
siklus pembelajaran menggunakan media ini untuk memberikan pengalaman belajar
yang kontekstual dan interaktif. Pada akhir setiap siklus, ujian dilakukan untuk
mengukur pemahaman peserta didik dan pencapaian ketuntasan belajar, yang
merupakan ukuran keberhasilan pembelajaran.

Dianalisis data dari tes siklus I dan Il untuk mendapatkan gambaran mendalam
tentang perkembangan belajar peserta didik. Microsoft Excel digunakan untuk
melakukan proses pengolahan data, dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik untuk mempermudah interpretasi. Analisis ini berfungsi sebagai dasar untuk
menilai efektivitas pembelajaran dan menetapkan strategi perbaikan untuk siklus
berikutnya.

Berdasarkan hasil pengolahan data dari hasil tes yang dilakukan di akhir setiap
siklus, analisis data yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Persentase Tingkat Keberhasilan Belajar
Tabel 3. Kriteria Tingkat Hasil Belajar
Keterangan Siklus | Siklus 1l
Jumlah 1655 2420
Nilai Rata-Rata 53,39 78,06
Jumlah peserta didik yang Tuntas 14 24
Persentase Peserta didik yang lulus 45,16 77,42
KKTP

Berdasarkan tabel 3 merupakan Tingkat Hasil Belajar Pada siklus I, hasil rata-
rata yang diperoleh yaitu sejumlah 53,39 pada hasil posttest. Dari 31 peserta didik pada
kelas XI-5 terdapat sejumlah 14 peserta didik yang telah tuntas pada hasil posttest. Pada
siklus 11 hasil rata-rata yang diperoleh yaitu sejumlah 76,45 pada hasil posttest. Dari 31
peserta didik pada kelas XI-5 terdapat sejumlah 24 peserta didik yang telah tuntas pada
hasil posttest.

Pada angket terdapat lima belas pernyataan delapan positif dan tujuh negatif
digunakan untuk mengukur minat belajar peserta didik. Angket ini menggunakan skala
Likert yang memiliki lima pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup
Setuju (CS), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Skor untuk masing-masing
jawaban berkisar antara 1 dan 5. Setelah LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) diterapkan pada materi garis singgung persekutuan dua lingkaran,
peserta didik diminta untuk mengisi angket ini untuk mengukur perubahan dalam minat
belajar peserta didik.

Untuk mengukur antusiasme peserta didik dalam belajar, angket berisi lima belas
pernyataan—delapan di antaranya positif dan tujuh di antaranya negatif. Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Agak Setuju (CS), Agak Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS)
merupakan lima pilihan jawaban pada kuis berskala Likert ini. Masing-masing respon
mempunyai skor antara 1 sampai 5. Peserta didik diajak mengisi angket ini untuk
mengukur perubahan motivasi belajarnya setelah LKPD berbasis RME diterapkan pada
materi garis singgung persekutuan dua lingkaran.
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Gambar 2. Presentase Tingkat Minat Belajar
Tabel 4. Kriteria Tingkat Minat Belajar
Keterangan Siklus | Siklus 1l
Rata-Rata Skor hasil 3,86 3,93
Persentase minat belajar Peserta didik 58,06% 77,42%

yang tuntas

Berdasarkan tabel 2 merupakan hasil minat pada siklus I, rata-rata minat peserta
didik dalam belajar yaitu 58,06 dari 31 peserta didik yang mengikuti pembelajaran pada
siklus 1, minat peserta didik dinyatakan tergolong sedang di mana hanya terdapat 18
peserta didik atau dengan persentase 58,06% karena target minat peserta didik dalam
belajar 75% jadi pada siklus I minat peserta didik dalam belajar tergolong sedang atau
beberapa peserta didik tidak berminat dalam pembelajaran.

Pada siklus Il rata-rata minat peserta didik dalam belajar yaitu 77,42 dari 31
peserta didik yang mengikuti pembelajaran pada siklus I, minat peserta didik
dinyatakan tergolong tinggi di mana terdapat 24 peserta didik atau dengan presentase
77,42% karena target minat peserta didik dalam belajar 75% jadi pada siklus Il minat
peserta didik dalam belajar tergolong tinggi atau peserta didik berminat dalam
pembelajaran.

3.1 Siklus |
A. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi lapangan terlebih dahulu untuk

mengetahui informasi permasalahan pada saat pembelajaran. Setelah itu Peneliti
membuat solusi yang akan di konsultasi kepada guru pamong dan dosen pembimbing
lapangan. Adapun yang harus disiapkan yaitu LKPD berbasis RME, modul ajar, materi
pembelajarannya yaitu tentang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran, lembar
refleksi, lembar observasi guru, lembar angket minat peserta didik.
B. Pelaksanaan

Siklus I penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI-5 di SMA Negeri 2
Indramayu pada tanggal 6 November 2024, mulai pukul 13.15 hingga 15.00 WIB.
Modul ajar yang telah dirancang sebelumnya digunakan sebagai dasar kegiatan
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pembelajaran. Untuk memulai pelajaran, peneliti memberikan apersepsi, tujuan, dan
manfaat materi garis singgung persekutuan luar dua lingkaran dalam kehidupan sehari-
hari. Peneliti juga memberikan insentif kepada peserta didik. Peserta didik dibagi
menjadi kelompok kecil selama kegiatan inti dan diberi LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME). Setelah LKPD selesai, masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil mereka,

memberikan tanggapan untuk meningkatkan diskusi.

C. Observasi

sementara kelompok lain mendengarkan dan

Berikut hasil observasi guru selama pembelajaran pada siklus | yang disajikan

pada gambar berikut.
LAMPIRAN
FORMAT OUBSERVASE
ARTINVITAS GUHRUSELAMA PFEMIBELAJARAN

SIkLuUsa
Inilahy setiap pernystasn dengan memberiban tands check list (V) pada salad san
kolom sebagai betentvan berikot: 88 © Sangat Setuju, S : Setuju, C8 © Cokup
Scemaju, KS D Kurang Setuju, TS @ Tidak Setuju

Ne | Awtivitas yumg Dinmari ‘
|

s ’ KS ] s S NS
'l‘rntnpon .

1 [ Guru MEninan kembali
| eancangan pembelajaran
| yang telah disispkan '

<

untuk pembelajaran
2 | Persiapan pevangkat
pembelajaran yaitu
modul ajar, lembar

angket minat dan LKPD
alembar obsecvasi

T Kegintan Awal

E) Crarg memgocaphan ‘ Y
salam RO
4 | Guru mempersilabkan ‘ ‘

posera didik untuk

| berdoa A
1787 Guru mengecck daftar
hadir peserta didik

6 | Gury membeorikan
apersepsi tentang materi v
| yang akan diajarkan

| Ciwra menyampaikan

7 | vajuan pembelajaran v
dengan baik |
Guru memotivass posorta |

8 | dudik dalam v

pembelajaran | |

9 Giury sembag) pescrta | y)
|| didik ke dalan kelompok | > 1
| 10 Gurw membagskan Vv
| LKPD
N | Asivitas yaog Diamast | 75 | K8 | s | s | s |

. et
| akhir siklus s —gEos ]
Guru menutup kegiatan |
22 | pembelajaran dengan v’ J
mengucapkan salam

Indramayu, 6 November 2024
Guru Pamong

R_&.§_.Y.unh§.Ls‘W-hd

NIP.

N

| KegiatanInti
| Guru memberikan contoh

permasalahan garis
singgung persekutuan
luar dua lingkaran
digunakan dalam
kehi nyata

: . - E :
"‘Akli\ilns_\'nngDi:lmnlii TS l KS i cs l s [ ss |

Guru memberikan
masalah konstcktual
yang berhubungan
dengan perbandingan
garis si : lingkaran

Guru menjelaskan lebih
detail masalah yang
disajikan

Guru mengamati dan
memberi peserta didik
kesempatan bertanya saat
proses diskusi kelompok

L' o
Guru bersifat ramah,
terbuka dan menghargai

dapat peserta didik

Guru memantau kerja
tiap kelompok

Guru membimbing
peserta didik atau
kelompok yang
mengalami i

Penutup

Guru memberikan
kesempatan peserta didik
mempresentasikan hasil
diskusi kel k

Guru menarik
kesimpulan pembelajaran
dari pembeajaran yang
dilak §

Guru menyampaikan
materi pembelajaran
yang akan dilakukan
selanjutnya.

Guru memberikan test
mahaman (post test) di

vl |

Hasil Garis si

OBSERVASI

lingkaran Dan Minat Peserta didik

Melalui Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

SIKLUS 1

Masalah

~ motivasi diawal pembetajaran belum disampaikan.

|~ Suarq dikelas Furang ferdengar.

— pembuatan ketompo ke Hrigtu banlqlt vn”afn sehinggq
Jﬂlﬂ’mvﬂ diskusi kuran, meksimal .

~ Belum mempasilitasi setiap kebutuhan sicwa sehingge
siswa masih bvnya[x yang tidqt Fokus.

|- siswa ditkusi terlqlu lame, prelemhrin,v terlqlu singkat

— Waktu pengerjogn soal latihan soqi kwrang diperhitungkqn

J

Gambar 3. Hasil Observasi Dengan Observer Il

Indramaywu, 6 November 2024

Guru Pamong

NI

Pada gambar 3 merupakan hasil observasi kegiatan pembelajaran pada siklus I
oleh observer Il yaitu guru pamong. Melakukan penilaian kepada peneliti berdasarkan
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format observasi yang sudah disediakan, bahwa peneliti sudah menyampaikan apa yang
terdapat pada format observasi.

LAMPIRAN

- Aktivitasyang | >
FORMAT OBSERVASI | Diamati | KS s l sS ]
AKTIVITAS GURU SELAMA PEMBELAJARAN | ::‘:"":"‘;":""‘
SIKLUS 1 10 Guru membagikan v |
Isilah setiap pernyataan dengan memberikan tanda check list (v') pada salah satu Keei '."Klpl') 1
egiatan Inti |
kolom sebagai ketentuan berikut: SS : Sangat Setuju, S : Setuju, CS : Cukup Guru memberikan .
Setuju, KS : Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju. conlohrrvnasala{lan
perbandingan garis
Aktivitas yang l [ 5 l I gd , 88 L singgung lingkaran i
No. Diamati TS KS | Cﬁr S Ss digunalkes daliis |
Persiapan kehidupan nyata. !
Guru memberikan |
1 Guru masalah konstektual
meninjau kembali r 12 |yang berhubungan o
rancangan v dengan perbandingan
pembelajaran yang garis singgung
telah disiapkan untuk I lin; 4
pembelajaran. Guru menjelaskan lebih
2 Persiapan perangkat 13 | detail masalah yang v
pembelajaran yaitu disajikan.
modul ajar, Lembar v | ‘Guru mengamati dan
angket minat dan | memberi peserta didik
LKPD,lembar | 14 | kesempatan b:kn:snya v 1
observasi. | saat proses diskusi |
Kegiatan Awal kelompok berlangsung. |
Guru bersifat ramah, |
3 Guru mengucapkan v 15 | terbuka dan menmd'd'km v
salam. dapat peserta didik.
4 | Guru mempersilahkan 16 | Guru memantau kerja i
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Gambar 4. Hasil Observasi Dengan Observer |

Indramayu, 6 November 2024

Guru Pamong

NI,

Pada gambar 4 merupakan hasil observasi pada pembelajaran siklus | oleh
observer | yaitu dosen pembimbing lapangan. Melakukan penilaian kepada peneliti
berdasarkan format observasi yang sudah disediakan.
D. Refleksi
Pelaksanaan refleksi pada siklus | yang membahas kekurangan pada saat
pembelajaran. Guru pamong (Observer Il) dan dosen pembimbing lapangan (Observer
I) akan memberikan saran dan masukan yang harus diperbaiki oleh peneliti, sehingga
pada saat pelaksanaan siklus Il tidak terulang kesalahan yang sama.
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Gambar 5. Hasil Refleksi dengan Observer | dan Observer Il

Pada gambar 5 merupakan saran dan masukan oleh observer | dan Observer Il
pada saat pelaksanaan siklus I, yang harus diperbaiki oleh peneliti agar tidak terulang
lagi kesalahan yang sama.

3.2 Siklus 11
A. Perencanaan

Semua yang perlu disiapkan pada tahap ini adalah LKPD berbasis RME, modul
ajar, materi pembelajaran, lembar refleksi, lembar observasi guru, dan lembar angket
minat peserta didik.
B. Pelaksanaan

Siklus 11 dilaksanakan di SMA Negeri 2 Indramayu pada tanggal 13 November
2024 dari pukul 13.15 hingga 15.00 WIB.  Siklus | penelitian dilakukan pada peserta
didik kelas XI-5 di SMA Negeri 2 Indramayu pada tanggal 6 November 2024, mulai
pukul 13.15 hingga 15.00 WIB. Modul ajar yang telah dirancang sebelumnya digunakan
sebagai dasar kegiatan pembelajaran. Untuk memulai pelajaran, peneliti memberikan
apersepsi, tujuan, dan manfaat materi garis singgung persekutuan luar dua lingkaran
dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti juga memberikan insentif kepada peserta didik.
Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil selama kegiatan inti dan diberi LKPD
berbasis Realistic Mathematics Education (RME). Setelah LKPD selesai, masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil mereka, sementara kelompok lain
mendengarkan dan memberikan tanggapan untuk meningkatkan diskusi.
C. Observasi

Berikut hasil observasi guru selama pembelajaran pada siklus I yang disajikan
pada gambar berikut.
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Gambar 6. Hasil Obeservasi Dengan Observer Il

Pada Gambar 6 merupakan hasil observasi pada pembelajaran siklus Il oleh
observer 1l. Observer melakukan penilaian kepada peneliti berdasarkan format observasi
yang sudah disediakan. Penilaian dilihat dari apakah pembelajaran sesuai dengan format
observasi yang dibuat.
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Gambar 7. Hasil Observasi dengan Observer |

Pada Gambar 7 merupakan hasil observasi padapembelajaran siklus Il oleh
observer I. Observer melakukan penilaian kepada peneliti berdasarkan format observasi
yang sudah disediakan pada siklus I.

D. Refleksi

Pelaksanaan refleksi pada siklus Il yang membahas pada saat pembelajaran.
Guru pamong (Observer Il) dan dosen pembimbing lapangan (Observer 1) akan
memberikan saran dan masukan pada saat pelaksanaan siklus I1.
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Gambar 8. Hasil Refleksi dengan Observer | dan Observer Il

Pada gambar 8 merupakan saran dan masukan oleh observer | dan Observer 1l
pada saat pelaksanaan siklus I, yang harus diperbaiki oleh peneliti agar dapat diperbaiki
pada pembelajaran berikutnya.

Penelitian ini dilakukan selama dua siklus karena hasil belajar dan minat peserta
didik telah meningkat selama siklus kedua. Namun, hasil observasi dan refleksi
observer 1 dan Il selama siklus kedua menunjukkan bahwa beberapa aspek
pembelajaran perlu diperbaiki.

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis RME pada Siklus |
dan Siklus Il telah berhasil meningkatkan hasil belajar serta minat peserta didik.
Meskipun terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya, peneliti mampu
memanfaatkan metode ini dengan baik untuk mencapai peningkatan tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran berbasis RME efektif dalam membantu
peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2023) bahwa penerapan
metode RME dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika. Selain itu, Genda (2024) menegaskan bahwa penggunaan E-
LKPD dapat meningkatkan hasil pembelajaran pada materi singgung. Ariyanti (2019)
bahwa penggunaan Geogebra sebagai alat bantu dalam pengajaran tata bahasa dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari konsep secara signifikan.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI-5 SMA Negeri 2
Indramayu pada tahun ajaran 2024-2025 dengan menggunakan model LKPD berbasis
RME melalui dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan LKPD berbasis RME
dapat meningkatkan hasil belajar dan minat peserta didik dalam mempelajari materi
garis singgung persekutuan dua lingkaran.
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